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RINGKASAN

Iklan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dunia bisnis modern dan
cara yang ampuh untuk menonjolkan suatu produk dalam persaingan. lklan dipandang
efektif sebatas memanipulasi benak konsumen untuk membangkitkan budaya
konsumerisme. Iklan sering menjadi ajang penipuan (fraudulent misrepresentation)
dan sebagai salah satu varian dari kejahatan perusahaan sehingga iklan dapat
memberikan pengaruh yang positif dan negati)'f~ kepada konsumen.

Keberadaan UU nomor 8 tahun 1999 tentang Undang-Undang Perlindungan
Konsumen, peraturan “Tata Krama Periklanan”, YLKI dan komisi periklanan
Indonesia menunjukkan bahwa kedudukan konsumen seharusnya diperhatikan dan
dihargai karena konsumen memiliki hak-hak dasar yang perlu diperhatikan dan
dihormati oleh produsen. Namun masih menjadi pertanyaan, apakah YLKI, Komisi
Periklanan Indonesia dan Departemen Kesehatan sudah berjalan sebagaimana
fungsinya, ataukah kurangnya perlindungan dan tingkat kesadaran konsumen sendiri
yang masih rendah.

Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pelanggaran “Tata Krama Periklanan”. Penelitian ini dirancang
untuk mengetahui tingkat kritis masyarakat kota Malang dalam menilai/menyadari
iklan yang dilihat sesual atau bertentangan dengan Tata Krama Periklanan ditinjau
dari latar belakang pendidikan dan gender dalam masyarakat kota Malang. Dalam
penelitian ini untuk melakukan pengujian statistik inferensial akan dipergunakan
bantuan software komputer yaitu SPSS.

Beberapa iklan yang dipandang belum sesual dengan asas-asas “Tata Krama

Periklanan” antara lain iklan Fit-Up, baterai Enegyzer, Shampo Head And Shoulder
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dan Sampoerna A Mild. Katagori pelanggaran “Tata Krama Periklanan” yang dipilih
dalam penelitian ini adalah kejujuran iklan dan iklan tidak boleh secara langsung
maupun tidak langsung merendahkan produk lain, yang ditinjau dari pemirsa iklan
yang berpendidikan tinggl dengan pemirsa iklan yang berpendidikan rendah maupun
pemirsa iklan yang berjenis kelamin pria dengan pemirsa iklan yang berjenis kelamin
perempuar.

Pada kedua pelanggaran yang diwakili oleh keempat iklan tersebut, pemirsa
iklan yang berpendidikan rendah menilail bahwa keempat iklan tersebut tidak
menyimpang dari asas “Tata Krama Periklanan”, sedangkan pemirsa iklan yang
berpendidikan tinggi menilai bahwa keempat iklan tersebut kurang sesuai dengan asas
“Tata Krama Periklanan”. Hal ini dikarenakan dalam menilai pelanggaran “Tata
Krama Periklanan” dipakai proses penalaran sehingga semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula daya nalarnya.

Dilihat dari perspektif gender, pemirsa iklan yang berjenis kelamin pria
menilai bahwa keempat iklan tersebut kurang sesuai dengan asas “Tata Krama
Periklanan”, demikian pula dengan pendapat pemirsa iklah yang berjenis kelamin
perempuan. Hal ini dikarenakan hasil respoﬁden dalam menilai pelanggaran “Tata
Krama Periklanan” ternyata tidak terdapat perbedaan dalam tingkat kesadaran ditinjau
dari perspektif gender.

Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa perlu adanya
penelitian lebih lanjut, karena gender tidak berpengaruh terhadap tingkat kesadaran
pemirsa. Serta penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan antara perbedaan gender
dengan tingkat pendidikan terhadap tingkat kesadaran pelanggaran “Tata Krama

Periklanan”.
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ABSTRACT

The research was conducted to know how people in Malang viewed advertisement
from the ethical standpoint. Some variables concerning the people were limited to
education and gender.

The products advertised cover Fit-Up Beverage, Energyzer Cell, Head and Shoulder
Shampoo as well as Sampoerna A Mild Cigarettes. Advertisement ethic means
honesty and fair competition. The education of the respondents fall into two
categories: “low”, covering high school and below and “high” referring to post high

school. The respondent’s perception was measured by way of semantic differential
scale. ‘

The result shows that those of high education feel that the advertisement is not
ethical, whereas those of low education do not feel the same way. Gender turns out

not to show any differences between men and women in perceiving ethic in
advertisement.

Keywords: advertisement, ethic, gender, education
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